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A. Visi, Misi & Tujuan Universitas Mathla`ul Anwar  

VISI  Universitas Mathla`ul  Anwar seperti  yang tercantum dalam statuta adalah,   Pada Tahun 2028

Menjadi  Universitas  Terkemuka  Dalam  Pengembangan  Ilmu  Pengetahuan  Berdasarkan  Nilai-Nilai

Islam Ditingkat Nasional

MISI Universitas Mathla`ul Anwar  adalah sebagai Berikut

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu.

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dapat meningkatkan

kesejahteraan manusia.

3. Menyelenggarakan pengelolaan universitas yang amanah.

4. Menyelenggarakan pembinaan civitas  akademika dalam kehidupan yang islami,  sehingga

mampu ber-uswah hasanah.

5. Menyelenggarakan kerjasama dengan pihak lain yang saling menguntungkan.

B. Rasional Standar 

Salah  satu  target  utama  dari  mahasiswa  dan  juga  Universitas  adalah  suatu  keberhasilan  belajar

mahasiswa secara konsisten hingga kelulusannya dari program studi dengan prestasi tinggi yang didapat

mahasiswa. Untuk itu, kinerja dan prestasi akademik setiap mahasiswa selama masa studi perlu terus

menerus dipantau dan dievaluasi oleh universitas dan fakultas. Agar proses pendidikan berjalan efektif

dan bermanfaat untuk menjamin terjadinya peningkatan mutu pembelajaran sesuai dengan visi dan misi

universitas,  maka  diperlukan  patokan,  ukuran,  kriteria  pendidikan  tertentu  atau  standar  yang harus

dipenuhi agar lulusan berkualitas. Untuk itulah maka perlu ditetapkan standar proses pembelajaran.

C. Pihak yang terlibat

Perumusan

Wakil Rektor I, Dekan sebagai tim ad hoc yang ditetapkan dengan SK Rektor UNMA bertanggung jawab

merumuskan standar Proses Pembelajaran

Penetapan

1. Rektor bertanggung jawab menetapkan dan mengesahkan standar Proses Pembelajaran 

2. Senat bertanggung jawab memberikan persetujuan standar Proses Pembelajaran

Pelaksanaan

Wakil Rektor I, Dekan,  Kaprodi,  Dosen,dan Mahasiswa bertanggung jawab melaksanakan standar yang

telah ditetapkan. 

Evaluasi

Rektor,  Wakil  Rektor  I,  Dekan  dan  Kaprodi bertanggung  jawab  melaksanakan  evaluasi  diri  atas

pelaksanaan standar. 

Pengendalian
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Wakil Rektor I, Dekan dan Kaprodi  bertanggung jawab melakukan pengendalian pelaksanaan melalui

tindakan korektif atas hasil evaluasi pelaksanaan standar Proses Pembelajaran 

Peningkatan

Wakil  Rektor  I,  Dekan  dan  Kaprodi bertanggung  jawab  menganalisis  ketercapaian  standar  Proses

Pembelajaran untuk melakukan peningkatan atas dasar ketercapaian standar tersebut.

D. Definisi Istilah

1. Student Centered Learning (SCL) adalah pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa;  

2. Proses perubahan yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran : 

a. Ranah  kognitif  (learning  to  know) :  kemampuan yang  berkenaan  dengan  pengetahuan,

penalaran, atau pikiran,  
b. Ranah afektif (learning to be) : kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-

reaksi yang berbeda berdasarkan penalaran,  
c. Ranah  psikomotorik  (learning  to  do):  kemampuan yang  mengutamakan  keterampilan

jasmani,  
d. Ranah kooperatif (learning to live together): kemampuan untuk bekerjasama. 

3. Stakeholder (pengguna  lulusan),  adalah  dari  sektor  industri atau  produksi,  masyarakat  luas,

pemerintah maupun kalangan perguruan tinggi. 

4. Konsentrasi adalah unit pelaksana akademik di Stikom InterStudi yang melaksanakan pendidikan

akademik dalam sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan /atau seni tertentu.

Konsentrasi dapat menyelenggarakan lebih dari satu program Studi.  

5. Program Studi adalah kesatuan rencana belajar  sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan

akademik dan /atau professional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan

agar mahasiswa dapat menguasai ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap sesuai dengan sasaran

kurikulum.

6. Pembelajaran  adalah proses interaksi  mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.

7. Interaktif adalah karakteristik proses pembelajaran yang menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih dengan mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen.

8. Holistik  adalah karakteristik proses pembelajaran yang menyatakan bahwa proses pembelajaran

mendorong  terbentuknya  pola  pikir  yang  komprehensif  dan  luas  dengan  menginternalisasi

keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional.

9. Integratif adalah karakteristik proses pembelajaran yang menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan  diraih  melalui  proses  pembelajaran  yang  terintegrasi  untuk  memenuhi  capaian
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pembelajaran  lulusan  secara  keseluruhan  dalam  satu  kesatuan  program  melalui  pendekatan

antardisiplin dan multidisiplin.

10. Saintifik adalah karakteristik proses pembelajaran yang menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan  diraih  melalui  proses  pembelajaran  yang  mengutamakan  pendekatan  ilmiah  sehingga

tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan

serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.

11. Kontekstual  adalah  karakteristik  proses  pembelajaran  yang  menyatakan bahwa  capaian

pembelajaran  lulusan  diraih  melalui  proses  pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan  tuntutan

kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.

12. Tematik adalah karakteristik proses pembelajaran yang menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan  diraih  melalui  proses  pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan  karakteristik  keilmuan

Program Studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin.

13. Efektif  adalah karakteristik proses pembelajaran yang menyatakan bahwa capaian pembelajaran

lulusan diraih secara berhasil guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar

dalam kurun waktu yang optimum.

14. Kolaboratif  adalah  karakteristik  proses  pembelajaran  yang  menyatakan bahwa  capaian

pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar

individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

15. Berpusat  pada  mahasiswa  adalah  karakteristik  proses  pembelajaran yang  menyatakan  bahwa

capaian  pembelajaran  lulusan  diraih  melalui  proses  pembelajaran  yang  mengutamakan

pengembangan  kreativitas,  kapasitas,  kepribadian,  dan  kebutuhan  mahasiswa,  serta

mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan.

E. Pernyataan Isi Standar
1. Dekan dan Ketua Program Studi menjamin standar proses pembelajaran yang merupakan kriteria

minimal  tentang  pelaksanaan  pembelajaran  pada  program  studi  untuk  memperoleh  capaian

pembelajaran lulusan  yang mencakup :
a. karakteristik proses pembelajaran
b. perencanaan proses pembelajaran;
c. pelaksanaan proses pembelajaran; dan
d. beban belajar mahasiswa

2. Dekan, Wakil Dekan I dan Ketua Program Studi  memastikan karakteristik proses pembelajaran

yang  terdiri  atas sifat interaktif,  holistik,  integratif,   saintifik,  kontekstual,  tematik,  efektif,

kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa
3. Dekan dan Ketua Program Studi  Menentukan  perencanaan proses  pembelajaran  yang  disusun

untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam silabus dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

yang disusun oleh Dosen pada setiap semesternya.
4. Ketua Program Studi dan Dosen menetapkan dan mengembangkan Silabus dan RPS secara mandiri

atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam

Program Studi pada setiap semesternya
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5. Ketua Program Studi dan Dosen dalam menyusun silabus paling sedikit memuat:
a. nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks;
b. deskripsi singkat mata kuliah;
c. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;
d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; dan
e. daftar referensi yang digunakan.

6. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) paling sedikit memuat
a. nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu
b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian

pembelajaran lulusan;
d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;
e. metode pembelajaran;
f. waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran
g. pengalaman  belajar  mahasiswa  yang  diwujudkan  dalam  deskripsi  tugas  yang  harus

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;
h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan
i. daftar referensi yang digunakan.

7.Proses pembelajaran dapat menggunakan referensi dalam bahasa asing di setiap materinya.
8.Silabus dan RPS dibuat dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.*

9.Dosen  dalam  menyusun  RPS  wajib  merujuk  pada  hasil  rapat  internal,  focus  group  discussion,

Capaian  Pembelajaran  (CP) setiap  mata  kuliah yang disesuaikan dengan visi,  misi,  tujuan dan

sasaran Program Studi, KKNI dan kebutuhan masyarakat yang terintegrasi dengan perkembangan

IPTEK dan kewirausahaan dilakukan sebelum perkuliahan semester dimulai.

10. Dosen  dalam  menyusun  RPS  yang  wajib  mencantumkan  model  pembelajaran  sesuai  dengan

karakteristik  mata  kuliah,  seperti  diskusi  kelompok,  simulasi,  studi  kasus,  pembelajaran

kolaboratif,  pembelajaran  kooperatif,  pembelajaran  berbasis  proyek,  pembelajaran  berbasis

masalah atau metode pembelajaran lain yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian

pembelajaran lulusan.
11. Silabus dan RPS wajib ditinjau dan disesuaikan oleh fakultas setiap tahun  dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi.
12. Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi  antara dosen, mahasiswa,

dan sumber belajar dalam  ingkungan belajar tertentu.
13. Proses  pembelajaran  di  setiap  mata  kuliah  dilaksanakan  sesuai  RPS  dan  karakteristik  proses

pembelajaran.
14. Proses  pembelajaran  yang  terkait  dengan  penelitian  mahasiswa  wajib  mengacu  pada  Standar

Penelitian.
15. Proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa wajib

mengacu pada Standar Pengabdian Kepada Masyarakat.
16. Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib dilakukan secara sistematis dan terstruktur

melalui berbagai mata kuliah dan dengan beban belajar yang terukur.
17. Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan metode pembelajaran yang

efektif  sesuai  dengan  karakteristik  mata  kuliah  untuk  mencapai  kemampuan  tertentu  yang

ditetapkan dalam matakuliah dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
18. Metode  pembelajaran  yang  dapat  dipilih  untuk  pelaksanaan  proses  pembelajaran  mata  kuliah

meliputi:  diskusi  kelompok,  simulasi,  studi  kasus,  pembelajaran  kolaboratif,  pembelajaran

kooperatif,  pembelajaran  berbasis  proyek,  pembelajaran  berbasis  masalah,  atau  metode
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pembelajaran  lain,  yang  dapat  secara  efektif  memfasilitasi  pemenuhan  capaian  pembelajaran

lulusan.
19. Pada  setiap  mata  kuliah  dapat  menggunakan  satu  atau  gabungan  dari  beberapa  metode

pembelajaran dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran.
20. Bentuk pembelajaran  yang  berpusat  kepada mahasiswa dapat berupa 

a. kuliah secara luar dan dalam jaringan;
b. responsi dan tutorial;
c. seminar;
d. praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan;

21. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks.
22. Semester  merupakan satuan waktu proses  pembelajaran efektif  selama paling sedikit  16 (enam

belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
23. Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester reguler dan 1 (satu) semester antara.
24. Semester antara diselenggarakan:

a. paling sedikit 8 (delapan) minggu;
b. beban belajar mahasiswa paling banyak 9 (sembilan) sks;
c. sesuai beban belajar mahasiswa untuk memenuhi capaian pembelajaran yang telah ditetapkan;

dan
d. tatap muka paling sedikit 16 (enam belas) kali termasuk ujian tengah semester antara dan ujian

akhir, apabila semester antara diselenggarakan dalam bentuk perkuliahan.
25. Masa dan beban belajar penyelenggaraan program pendidikan, yaitu:

a. paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk Program Sarjana dengan beban belajar mahasiswa

paling sedikit 144 (seratus empat puluh empat) sks; dan
b. paling lama 4 (empat) tahun akademik untuk Program Magister setelah menyelesaikan Program

Sarjana dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 36 (tiga puluh enam) sks.
26. Sebanyak 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas:

a. kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;
b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per semester; dan
c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

27. Sebanyak 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis,

terdiri atas:
a. kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan
b. kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester

28. Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, proyek dan bentuk lain ditetapkan sesuai

dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran.
29. Sebanyak 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel,

praktik lapangan,  penelitian,  pengabdian kepada masyarakat,  dan/atau proses  pembelajaran lain

yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester.
30. Beban  belajar  mahasiswa  Program  Sarjana  yang  berprestasi  akademik  tinggi,  setelah  2  (dua)

semester pada tahun akademik yang pertama dapat mengambil maksimum 24 (dua puluh empat)

sks per semester pada semester berikut.
31. Mahasiswa  berprestasi  akademik  tinggi  pada  Program  Sarjana  merupakan  mahasiswa  yang

mempunyai Indeks Prestasi Semester (IPS) lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol nol) dan memenuhi

etika akademik.
32. Mahasiswa  berprestasi  akademik  tinggi  pada  Program  Magister  merupakan  mahasiswa  yang

mempunyai  Indeks  Prestasi  Semester  (IPS)  lebih  besar  dari  3,50  (tiga  koma  lima  nol)  dan

memenuhi etika akademik.
33. Pembimbingan  akademik  mahasiswa  dilakukan  oleh  dosen  dengan  jumlah  minimal  pertemuan

sebanyak 2 (dua) kali atau lebih sesuai dengan konteks dan kebutuhan.*
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34. Pembimbingan mata kuliah Kerja Praktek, Skripsi, dan Tesis dilakukan oleh dosen dengan jumlah

minimal pertemuan sebanyak 1 (satu) kali  setiap minggu atau lebih sesuai  dengan konteks dan

kebutuhan.*
35. Setiap Program Studi menyelenggarakan kuliah umum dan/atau seminar lokal/ nasional minimal 4

(empat) kali per semester dan kuliah umum dan/atau seminar internasional minimal 2 (dua) kali

dalam satu semester.
36. Dekan dan Pengelola Program Studi dalam menyelenggarakan program pembelajaran wajib dengan

menggunakan metode yang berpusat pada mahasiswa
F. Strategi Pelaksanaan Standar

1. Dekan, Ketua Program Studi dan atau Pimpinan Unit lainnya melakukan sosialisasi Standar dan

mengawasi serta mengevaluasi tahapan : 

a. perencanaan proses pembelajaran 
b. pelaksanaan proses pembelajaran 

c. pengawasan proses pembelajaran

2. Menerbitkan SK Rektor tentang Pedoman Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran.

3. Menerbitkan SK Rektor tentang Pedoman Penyusunan/Peninjauan Silabus dan RPS.

4. Menerbitkan SK Rektor tentang Pedoman Pembimbingan Akademik dan Tugas Akhir.

5. Biro Akademik melakukan sosialisasi  Pedoman Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran dan

Pedoman Penyusunan/Peninjauan Silabus dan RPS kepada Dekan, Pengelola Program Studi dan

Dosen.

6. Dekan, Pengelola Program Studi dan Dosen menyelenggarakan lokakarya penyusunan silabus

dan RPS seluruh mata kuliah.

7. Biro Akademik bekerjasama dengan Pengelola Program Studi untuk menyelenggarakan pelatihan

bagi dosen untuk meningkatkan kualitas hasil proses pembelajaran, seperti:

a. metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa;
b. pembelajaran dalam jaringan bagi dosen; 
c. metode penelitian dan pengolahan data;
d. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berbasis IPTEK; \
e. metode pembimbingan akademik yang efektif,
f. strategi pembimbingan Kerja Praktek/Skripsi/Tesis, dll.

8. Pengelola Program Studi menyelenggarakan pelatihan pembelajaran dalam jaringan bagi dosen.
9. Pengelola  Program  Studi  bekerjasama  dengan  mitra  institusi  dalam  dan  luar  negeri  untuk

melaksanakan kuliah umum, seminar dan/atau kegiatan ainnya untuk meningkatkan kualitas hasil

proses pembelajaran

G. Indikator Kecapaian Standar
1. Proses  pembelajaran  berjalan  sesuai  dengan  rencana, dibuktikan  dengan  tingkat  kehadiran

mahasiswa maupun dosen yang tinggi.  
2. Kelengkapan dokumen dan pengisian yang tertib serta teratur atau tersusun rapi.  
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3. Rata-rata  indeks  prestasi  kelulusan  (IPK)  meningkat,  rata-rata lama masa studi menurun dan

terpenuhinya Proses Pembelajaran seperti yang diharapkan.
4. Seluruh mata kuliah mempunyai silabus dan RPS dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
5. Seluruh silabus dan RPS mengikuti pedoman pembuatan silabus dan RPS.
6. Seluruh RPS menggunakan metode pembelajaran yang berpusat kepada mahasiswa.
7. Seluruh dosen memanfaatkan LMS dalam proses pembelajaran.
8. Seluruh Program Studi melaksanakan kuliah sesuai dengan pertemuan yang tercantum dalam RPS.
9. Setiap Program Studi menyelenggarakan kuliah umum dan/atau seminar lokal/nasional minimal 4

(empat) kali  per semester dan kuliah umum dan/atau seminar internasional minimal 2 (dua) kali

dalam 1 semester.
H. Dokumen Trakait

1. Spesifikasi Program Studi
2. Pedoman Akademik.
3. Pedoman Penyusunan/Peninjauan Silabus dan RPS.
4. Pedoman Pelaksanaan Kerja Praktek, Skripsi dan Tesis.
5. Pedoman Penulisan Laporan Kerja Praktek, Skripsi dan Tesis.
6. Pedoman Pelaksanaan Proses Pembelajaran dalam Jaringan.
7. SOP Pelaksanaan Kuliah Umum dan Seminar Tingkat Lokal, Nasional dan Internasional.
8. SOP Pelaksanaan Praktikum
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